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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pengaruh product knowledge dan product involvement terhadap 

minat menggunakan aplikasi Pospay di Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei yang melibatkan responden pengguna Pospay di Kota Bandung. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disusun berdasarkan indikator-indikator dari product knowledge, product 

involvement, dan minat menggunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa product knowledge 

berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan aplikasi Pospay. Pengguna yang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang fitur dan manfaat aplikasi cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk 

terus menggunakan aplikasi Pospay. Selain itu, product involvement juga berpengaruh signifikan lebih besar 

terhadap minat menggunakan aplikasi Pospay. Pengguna yang terlibat aktif dalam menggunakan aplikasi 

cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk terus menggunakan aplikasi Pospay.Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan product knowledge dan product involvement pengguna terhadap fitur-

fitur Pospay dapat meningkatkan minat dan adopsi penggunaan aplikasi Pospay. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi strategis bagi PT Pos Indonesia untuk secara berkelanjutan melakukan riset pasar terutama 

untuk aplikasi Pospay dan mengimplementasikan inovasi berdasarkan feedback pengguna.  

Kata kunci : Product knowledge, Product involvement, Minat Menggunakan, Pospay, Fintech. 

 

The Effect of Product knowledge and Product involvement on Interest in 

Using the Pospay Application in Bandung City 

 

Abstract 

This research aims to examine the influence of product knowledge and product involvement on Interest in using 

the Pospay application in Bandung City. The study employed a quantitative approach with a survey method 

involving respondents who are Pospay users in Bandung City. Data were collected through a questionnaire 

structured based on indicators of product knowledge, product involvement, and Interest in usage. The results 

indicate that product knowledge significantly influences Interest in usage, while product involvement has a 

greater significant influence on Interest in usage. These findings suggest that enhancing users' product 

knowledge and product involvement regarding Pospay features can increase Interest and adoption of the 

Pospay application. This study provides strategic recommendations for PT Pos Indonesia to continuously 

conduct market research, particularly for the Pospay application, and implement innovations based on user 

feedback. Future research could involve a larger population beyond Bandung City to obtain more 

representative results aimed at enhancing the Pospay application.  

Keywords: Product knowledge, Product involvement, Interest in Usage, Pospay, Fintech. 

 

 

mailto:yusrakamila17@gmail.com
mailto:hafid.pradesa@poltek.stialanbandung.ac.id


 

230 

 

A. PENDAHULUAN 

Digitalisasi telah mengubah interaksi, 
pekerjaan, dan gaya hidup manusia, termasuk 
cara berinteraksi dengan layanan keuangan 
(Nugroho et al., 2021; Wijayanti et al., 2022; 
Zulvia & Harahap, 2023). Fintech, sebagai 
inovasi dalam layanan keuangan, 
mempermudah akses masyarakat ke produk 
keuangan dan meningkatkan literasi keuangan. 
Fintech telah mengubah kebiasaan transaksi 
keuangan masyarakat dengan kemudahan, 
kecepatan, dan keamanan yang lebih baik 
daripada metode konvensional. Perkembangan 
fintech di Indonesia dimulai sekitar tahun 
2000, ditandai dengan pertumbuhan transaksi 
uang elektronik selama lima tahun terakhir 
(2019-2023) yang dapat dilihat pada Gambar 
1. 

 
Gambar 1. Nilai Transaksi Uang Elektronik 
(UE) 

Sumber: Bank Indonesia (2023) 

PT Pos Indonesia, sebagai BUMN yang bergerak 
di bidang pengiriman, logistik, dan transaksi 
keuangan, telah menghadapi berbagai 
tantangan dan transformasi sejak berdiri dua 
setengah abad lalu. Menghadapi kemajuan 
teknologi, PT Pos Indonesia mengembangkan 
layanan keuangan berbasis digital dengan 
meluncurkan aplikasi Pospay pada 13 April 
2021. Pospay mengintegrasikan layanan 
Giropos dalam satu platform digital, 
memungkinkan akses layanan keuangan yang 
lebih mudah dan inklusif bagi masyarakat, 
terutama yang tidak memiliki rekening bank. 

Pospay menawarkan berbagai fitur menarik, 
seperti pembayaran tagihan, pembelian 
produk pos, pengiriman wesel, dan pelacakan 
kiriman. Keunggulan Pospay dibandingkan 
aplikasi uang elektronik lainnya meliputi bebas 

biaya administrasi bulanan, bebas bunga uang, 
dan akses ke layanan di Kantor Pos terdekat. 
Namun, meskipun memiliki keunggulan, 
Pospay masih memiliki jumlah pengguna yang 
lebih sedikit dibandingkan aplikasi uang 
elektronik lainnya, serta menghadapi 
tantangan terkait ulasan pengguna yang 
kurang memuaskan di Play Store dan App 
Store. 

Perusahaan perbankan dan non-perbankan 
lainnya seperti GoPay, OVO, Dana, dan LinkAja 
telah lebih lama beroperasi dan memiliki basis 
pengguna yang lebih besar. Pospay 
menghadapi persaingan yang ketat di industri 
fintech, terutama dalam hal promosi, layanan, 
dan kemudahan penggunaan. Untuk 
meningkatkan jumlah pengguna, PT Pos 
Indonesia perlu memahami keinginan dan 
kebutuhan konsumen serta mengevaluasi 
kualitas layanan aplikasinya, seperti yang 
ditemukan dalam penelitian yang 
menunjukkan adanya skor negatif pada 
beberapa dimensi layanan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
product knowledge dan product involvement 
berperan penting dalam mempengaruhi minat 
konsumen menggunakan aplikasi (Gunawan & 
Suartina, 2021; Ulrica & Lego, 2021), dimana 
hal tersebut juga dinilai penting dalam aspek 
pemasaran strategis dari pengembangan suatu 
produk (Ahmad et al., 2020; Anindya et al., 
2023; Indarsyah et al., 2023; Rahman et al., 
2020). Pengguna yang memiliki pengetahuan 
lebih baik tentang Pospay cenderung lebih 
terlibat dengan aplikasi, sedangkan product 
involvement mengacu pada seberapa aktif 
konsumen terlibat dalam menggunakan 
aplikasi. Tingkat product knowledge dan 
product involvement menjadi indikator penting 
dalam mengevaluasi kesuksesan dan relevansi 
sebuah aplikasi dalam memenuhi kebutuhan 
pengguna. 

PT Pos Indonesia perlu memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi minat 
menggunakan aplikasi Pospay untuk 
meningkatkan adopsi dan penggunaannya. 
Dengan begitu, perusahaan dapat berperan 
dalam meningkatkan inklusi keuangan di Kota 
Bandung dengan menyediakan akses yang 
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lebih mudah dan efisien ke layanan 
pembayaran. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang berharga bagi 
pengembangan aplikasi pembayaran digital di 
masa depan serta kontribusi pada pemahaman 
teoritis dalam bidang perilaku konsumen 
(Hanif et al., 2024; Indarsyah et al., 2023; 
Nikmatullah et al., 2023). 

Hampir seluruh studi dalam literatur terdahulu 
melibatkan objek penelitian serupa yaitu 
fintech khususnya objek aplikasi uang 
elektronik, seperti yang dilakukan oleh 
(Pamungkas et al., 2024; Ruchyadi & 
Ramadhan, 2023; Simbolon & Heriyadi, 2023) 
dengan subjek penelitian aplikasi Dana, 
sedangkan (Foster et al., 2022) subjek 
penelitian aplikasi Gopay. Selain itu ada studi 
yg melibatkan variabel independen serupa 
yaitu product knowledge dan product 
involvement yang dilakukan oleh Ulrica & Lego 
(2021), dan ada beberapa penelitian dengan 
melibatkan satu variabel yang sama yaitu 
product knowledge yang dilakukan (Foster et 
al., 2022; Gunawan & Suartina, 2021; 
Khairunnisa & Hendratmi, 2019; Ruchyadi & 
Ramadhan, 2023; Simbolon & Heriyadi, 2023). 

Kesimpulannya dari ketujuh studi penelitian 
terdahulu menyoroti perbedaan antara 
berbagai jenis aplikasi, melihat pengaruh dari 
variabel product knowledge dan atau variabel 
product involvement terhadap minat dalam 
menggunakan aplikasi dan dampaknya 
terhadap pengambilan keputusan konsumen. 
Penelitian ini mengintegrasikan pengetahuan 
produk dan keterlibatan produk dalam analisis 
niat penggunaan Pospay di Bandung, 
memberikan perspektif baru yang belum 
dieksplorasi dalam studi sebelumnya. 
Kontribusi ini menawarkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang faktor-faktor yang 
mendorong minat konsumen dalam aplikasi 
keuangan digital di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
product knowledge, product involvement, serta 
minat menggunakan aplikasi Pospay oleh 
pengguna di Kota Bandung, memahami faktor-
faktor yang mendorong minat tersebut, dan 
memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan minat penggunaan aplikasi 
Pospay di kota tersebut. 

B. PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin   
Pria 35 33% 
Wanita 72 67% 
Usia   
18- 25 Tahun 56 52% 
26-35 Tahun 40 37% 
36-45 Tahun 10 9% 
45-55 Tahun 1 1% 
Pekerjaan   
Pelajar/Mahasiswa 53 50% 
PNS/ASN/TNI/POLRI 13 12% 
Karyawan BUMN 16 15% 
Karyawan Swasta 19 18% 
Wirausaha 6 6% 
Rentang waktu 
sebagai pengguna 
aplikasi Pospay 

  

< 1 Tahun 50 47% 
1-2 Tahun 41 38% 
> 2 Tahun 16 15% 
Frekuensi 
bertransaksi 
melalui aplikasi 
Pospay dalam waktu 
satu bulan 

  

0 - 1 Kali 23 21% 
2 - 4 Kali 62 58% 
5 - 7 Kali 18 17% 
> 7 Kali 4 4% 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024). 

Dari penjabaran Tabel 1 mengenai karakteristik 
responden, wanita usia 18-25 tahun, terutama 
pelajar atau mahasiswa, mendominasi 
penggunaan aplikasi Pospay dengan frekuensi 
2-4 kali per bulan. Pria usia 18-25 tahun juga 
menggunakan aplikasi ini, namun dengan 
frekuensi lebih rendah. Pelajar atau mahasiswa, 
baik pria maupun wanita, merupakan kelompok 
terbesar pengguna Pospay, dengan mayoritas 
telah menggunakan aplikasi ini kurang dari 
setahun. Pengguna signifikan lainnya adalah 
karyawan BUMN dan PNS/ASN/TNI/POLRI 
usia 26-35 tahun, yang sebagian besar telah 
menggunakan aplikasi selama 1-2 tahun atau 
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lebih. Secara umum, frekuensi penggunaan 
aplikasi Pospay meningkat seiring dengan 
lamanya waktu penggunaan dan jenis 
pekerjaan, dengan pelajar dan mahasiswa lebih 
sering melakukan transaksi di awal penggunaan 
dibandingkan kelompok usia yang lebih tua 
atau pengguna dengan pekerjaan tetap. 
 
2. Deskripsi Jawaban Responden 

Pengolahan data dilakukan secara deskriptif 

dengan setiap indikator variabel yang sudah di 

transformasi menggunakan metode MSI, data 

berskala ordinal (skala likert) menjadi skala 

interval. Berikut rentang skala data pada 

kuisioner ini: 

Tabel 2. Rating Skala 

Skor Kategori Rentang Skala 
1 Sangat Rendah 1.00 – 1.80 
2 Rendah 1.81 – 2.60 
3 Sedang 2.61 – 3.40 
4 Tinggi 3.41 – 4.20 
5 Sangat Tinggi 4.21 – 5.00 

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2024) 

Dalam penelitian ini, perbandingan nilai rata-
rata variabel product knowledge (X1), product 
involvement (X2), dan minat menggunakan (Y) 
yang dipersepsikan oleh responden, dapat 
dilihat dari data kuesioner pada Tabel 3. Tabel 3 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 
persepsi responden tentang product knowledge 
positif, dengan rata-rata tertinggi dibandingkan 
variabel lain, yang menunjukkan tingkat 
kepuasan dan memiliki pengetahuan produk 
yang sangat baik. Hal ini berarti responden 
memahami fitur, manfaat, dan cara penggunaan 
aplikasi Pospay dengan baik. Sebagian besar 
responden kemungkinan besar telah 
memperoleh informasi tentang aplikasi Pospay 
dari beberapa sumber, seperti iklan, media 
sosial, atau website resmi produk.  

Product involvement memiliki rata-rata 4.03, 
menunjukkan bahwa responden memiliki 
tingkat keterlibatan yang tinggi dengan aplikasi 
Pospay, dan responden puas dengan aplikasi 
Pospay dan mengakui nilainya dalam 
kehidupan sehari-hari. Meningkatkan 
keterlibatan konsumen dengan mengadakan 

kegiatan yang melibatkan pengguna langsung 
dengan aplikasi Pospay. 

Tabel 3. Rata-rata indeks persepsi 

Variabel  

Jawaban 
(dalam %) 

Indeks 
Persepsi Rata-

rata 

Product knowledge (X1) 4.14 

Product involvement (X2) 4.03 

Minat Menggunakan (Y) 4.00 

Total Rata-Rata Indeks Persepsi 4.06 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Rata-rata variabel minat menggunakan sebesar 
4.00, menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
responden memiliki persepsi positif terhadap 
minat menggunakan aplikasi Pospay. PT Pos 
Indonesia perlu melakukan evaluasi secara 
berkala untuk mengidentifikasi area yang 
mungkin memerlukan peningkatan dan 
menyesuaikan materi edukasi sesuai 
kebutuhan. 

Berdasarkan interpretasi di atas, dapat ditarik 
simpulan bahwa responden memiliki impresi 
yang positif tehadap aplikasi Pospay, memiliki 
pengetahuan yang cukup baik tentang aplikasi 
Pospay, cukup terlibat dengan aplikasi Pospay, 
dan berminat untuk menggunakan aplikasi 
Pospay. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi 
Pospay memiliki potensi untuk diterima dengan 
baik oleh masyarakat. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda diaplikasikan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
kedua variabel independent (product knowledge 
dan product involvement) secara langsung 
terhadap variabel dependent. Berikut adalah 
ringkasan analisis regresi linier berganda: 

Tabel 4. Analisis regresi linier berganda 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

Sig. 
R 

Square 
Konstanta 0.519 0.234 

0.844 X1 0.168 0.002 
X2 0.450 0.000 
Sumber: Hasil pengolahan data (2024). 



 

233 

 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis regresi linier 
berganda dapat diketahui koefisien regresi 
untuk variabel product knowledge (X1) adalah 
0.168 dan variabel product involvement (X2) 
sebesar 0.450, dengan nilai hitung konstanta 
sebesar 0.519. Dari keterangan tersebut maka 
dapat dibentuk persamaan regresi sebagai 
berikut: 

𝑌 = 0.519 + 0.168 𝑋1 + 0.450 𝑋2 

Dari persamaan regresi tersebut dapat 
dijelaskan bahwa: 

1) Nilai hitung konstanta sebesar 0.519 
mengartikan bahwa nilai minat 
menggunakan aplikasi Pospay di Kota 
Bandung tanpa pengaruh variabel product 
knowledge dan product involvement. Maka 
nilai minat menggunakan aplikasi Pospay di 
Kota Bandung sebesar 0.519 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel 
product knowledge (X1) senilai 0.168, hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel 
product knowledge memiliki pengaruh yang 
positif terhadap minat menggunakan. Dapat 
diartikan bahwa evaluasi yang meningkat 
terhadap variabel product knowledge 
mengarah pada peningkatan minat dalam 
menggunakannya. 

3) Nilai koefisien regresi dari product 
involvement (X2) sebesar 0.450, 
menunjukkan nilai hitung variabel product 
involvement memiliki pengaruh yang positif 
terhadap minat menggunakan. Dapat 
diartikan bahwa evaluasi yang meningkat 
terhadap variabel product involvement 
mengarah pada peningkatan minat dalam 
menggunakannya. 

4) Nilai koefisien determinasi (R square) dapat 
diketahui untuk variabel product knowledge 
dan product involvement terhadap minat 
menggunakan adalah 0.844 attau 84.4%, 
nilai yang tinggi ini menunjukkan bahwa 
dari variansi minat menggunakan aplikasi 
Pospay dapat dijelaskan oleh variabel 
independent product knowledge dan product 
involvement. Namun, masih terdapat faktor 
lain yang perlu diteliti lebih lanjut untuk 
menjelaskan sisa 15,6% variansi yang 

belum terjelaskan. Meskipun demikian, 
masih terdapat ruang untuk penelitian lebih 
lanjut guna mengidentifikasi variabel lain 
yang dapat berkontribusi terhadap minat 
penggunaan aplikasi. 

Nilai hitung Konstanta sebesar 0.519 
mengartikan bahwa ketika pengguna tidak 
memiliki pengetahuan produk dan tidak terlibat 
dengan aplikasi Pospay, pengguna masih 
memiliki minat sebesar 0.519 atau 51.9% yang 
berarti bahwa meskipun pengguna tidak 
memiliki pengetahuan produk dan tidak 
menggunakan aplikasi Pospay, mereka masih 
memiliki minat yang relatif tinggi untuk 
menggunakan aplikasi Pospay. 

 

Gambar 2. Hasil analisis regresi linier 
berganda 

Seperti yang dimuat pada Tabel 4 mengenai 
analisis regresi linier berganda, ditemukan 
secara keseluruhan hubungan diantara dua 
variabel yang ditunjukkan pada tabel tersebut, 
tabel tersebut juga mengungkapkan informasi 
penting mengenai pengaruh signifikan antar 
variabel. Gambar 2 menampilkan model studi 
dan nilai koefisien regresi untuk pemahaman 
yang lebih baik tentang hasil analisis data. 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa product 
knowledge (X1) memiliki rata-rata nilai sebesar 
4.13. Terdapat hubungan antara product 
knowledge dan minat menggunakan (Y) dengan 
koefisien β1 sebesar 0.168. Ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pengetahuan tentang 
produk, semakin besar minat pengguna untuk 
menggunakannya. product involvement (X2) 
memiliki rata-rata nilai sebesar 4.03. Hubungan 
antara product involvement dan minat 
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menggunakan (Y) memiliki koefisien β1 sebesar 
0.450, semakin terlibatnya seseorang dengan 
produk, semakin besar minat mereka untuk 
menggunakannya. 

4. Pembahasan 

a. Analisis Tingkat Product knowledge dan 
Product involvement Terhadap Minat 
Menggunakan Aplikasi Pospay 

Penelitian ini menunjukkan bahwa product 
knowledge memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan aplikasi Pospay 
di Kota Bandung. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menekankan 
pentingnya pengetahuan produk dalam 
meningkatkan minat pengguna. Tingkat 
pengetahuan pengguna terhadap Pospay sudah 
tinggi, namun masih terdapat ruang untuk 
meningkatkan pemahaman melalui upaya 
penyempurnaan komunikasi, edukasi 
komprehensif, dan strategi pemasaran yang 
efektif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat 
meningkatkan kepuasan dan loyalitas 
pengguna, serta memperkuat posisi PT Pos 
Indonesia sebagai perusahaan yang inovatif dan 
terpercaya. 

Selain itu, product involvement juga 
berpengaruh positif terhadap minat 
menggunakan aplikasi Pospay. Tingginya 
keterlibatan produk mencerminkan relevansi 
dan kepentingan Pospay bagi pengguna, yang 
pada gilirannya mendorong minat untuk 
menggunakan aplikasi tersebut. Untuk lebih 
meningkatkan keterlibatan pengguna, PT Pos 
Indonesia perlu melakukan riset pasar, 
personalisasi aplikasi, dan komunikasi yang 
efektif. Peningkatan keterlibatan ini diharapkan 
dapat memperkuat posisi Pospay sebagai solusi 
pembayaran digital yang diandalkan, serta 
mendorong pertumbuhan bisnis PT Pos 
Indonesia. 

b. Implikasi Terapan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa product 
knowledge dan product involvement memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan aplikasi Pospay di Kota Bandung. 
Untuk lebih meningkatkan minat ini, peneliti 
merekomendasikan penggunaan model AIDA 

(Attention, Interest, Desire, Action), yang 
dirancang untuk memandu konsumen dalam 
proses pengambilan keputusan. 

1) Attention (Perhatian): Pospay dapat 
menarik perhatian melalui kampanye iklan 
yang mencolok di berbagai platform, seperti 
media sosial dan iklan online, dengan 
menggunakan tagline dan desain visual 
yang menarik. Kolaborasi dengan influencer 
juga disarankan untuk memperluas 
jangkauan. 

2) Interest (Minat): Minat calon pengguna 
dapat ditingkatkan dengan menciptakan 
konten edukatif tentang fitur-fitur unggulan 
Pospay, seperti video di media sosial yang 
menekankan kelebihan aplikasi ini, 
termasuk tidak adanya biaya bulanan. 

3) Desire (Keinginan): Keinginan pengguna 
dapat dibangkitkan melalui penawaran 
khusus, seperti cashback untuk transaksi 
pertama atau promosi eksklusif lainnya 
yang menarik pengguna baru. 

4) Action (Tindakan): Pengguna didorong 
untuk mengunduh dan menggunakan 
aplikasi melalui Call to Action (CTA) yang 
jelas pada setiap halaman promosi, serta 
dengan memastikan proses pendaftaran 
yang cepat dan mudah, termasuk opsi 
pendaftaran melalui akun Google. 

Model AIDA ini sangat relevan untuk 
meningkatkan minat konsumen terhadap 
Pospay, karena memberikan panduan yang jelas 
dalam mengelola strategi pemasaran digital 
yang efektif. Implementasi model ini akan 
membantu PT Pos Indonesia dalam 
meningkatkan adopsi aplikasi Pospay, 
memperkuat keterlibatan pengguna, dan 
mendorong tindakan nyata dalam 
menggunakan aplikasi secara aktif. 

 
C. PENUTUP DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa product 
knowledge dan product involvement di Kota 
Bandung memainkan peran penting dalam 
meningkatkan minat menggunakan aplikasi 
Pospay, dengan keterlibatan produk menjadi 
faktor dominan karena relevansinya dalam 
kehidupan sehari-hari. PT Pos Indonesia 
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disarankan lebih proaktif menyesuaikan 
layanan dengan kebutuhan pengguna, seperti 
melalui sosialisasi, program loyalitas, dan 
penggunaan influencer untuk meningkatkan 
minat terhadap aplikasi ini. Untuk 
meningkatkan minat menggunakan Pospay, PT 
Pos Indonesia dapat melakukan edukasi 
melalui kampanye media sosial, personalisasi 
fitur, dan menyederhanakan materi pemasaran 
berdasarkan masukan pengguna. Penelitian 
selanjutnya diharapkan melibatkan populasi 
lebih luas dan mengkaji tingkat retensi 
pengguna, untuk memastikan penggunaan 
jangka panjang. 
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